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This study aims to (1) identify and prove the influence of transformational leadership
on the citizenship behavior of startup employee organizations in Jakarta; (2) To find
out and prove the influence of Cyberloafing on the citizenship behavior of startup
employee organizations in Jakarta; (3) To find out and prove the effect of
organizational citizenship behavior on employee engagement among startup
employees in Jakarta; (4) knowing and proving the influence of Transformational
leadership on employee engagement among startup employees in Jakarta; (5) To find
out and prove the effect of cyberloafing on employee engagement among startup
employees in Jakarta. This study uses a sampling technique that is non-probability
sampling. The results of tests that have been carried out and various research
processes with the variables Transformational Leadership, Cyberloafing, Employee
Engagement, and Organizational Citizenship Behavior, it is concluded that it is the
same as the description that has been carried out in this study regarding
Transformational Leadership. Organizational Citizenship Behavior variable and
various tests have been carried out, it can be concluded that transformational
leadership influences organizational citizenship behavior.

Artikel Info

Abstrak

Sejarah Artikel
Diterima: 2023-08-12
Direvisi: 2023-09-15
Dipublikasi: 2023-10-01

Kata kunci:
Transformational
Leadership;
Cyberloafing;
Employee Engagment;
Organizational
Citizanship Behavior;

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui dan membuktikan pengaruh
Transformational leadership terhadap organizational citizenship behavior karyawan
startup di Jakarta; (2) Untuk mengetahui dan membuktikan pengaruh Cyberloafing
berpengaruh terhadap organizational citizenship behavior karyawan startup di
Jakarta; (3) Untuk mengetahui dan membuktikan pengaruh organizational citizenship
behavior berpengaruh terhadap employee engagement karyawan startup di Jakarta;
(4) ntuk mengetahui dan membuktikan pengaruh Transformational leadership
berpengaruh terhadap employee engagement karyawan startup di Jakarta; (5) Untuk
mengetahui dan membuktikan pengaruh Cyberloafing berpengaruh terhadap
employee engagement karyawan startup di Jakarta. Penelitian ini menggunakan
Teknik pengambilan sampel yaitu non-probability sampling. Hasil uji yang telah
dilakukan dan berbagai proses epenelitian dengan variabel Transformational
leadership, Cyberloafing, Employee Engagment, dan Organizational citizenship
behavior maka didapat kesimpulan seperti Penjabaran yang telah dilakukan pada
penelitian ini mengenai variabel Transformational leadership terhadap organizational
citizenship behavior dan telah dilakukan berbagai macam uji, maka didapat
kesimpulan Transformational leadership berpengaruh terhadap organizational
citizenship behavior.

I. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan salah satu
komponen penting dalam perusahaan. Sumber
daya manusia memiliki peran dalam mendukung
berbagai lini bisnis perusahaan dan mendorong
setiap peran dalam perusahaan untuk mencapai
tujuan perusahaan. Manajemen sumber daya
manusia saat ini telah menjadi kebutuhanpenting
dalam organisasi baik itu perusahaan besar
maupu startup yang saat ini sedang berkembang.
Manajemen sumber daya manusia terus per-
baikan dan perubahan untuk agar perusahaan

dapat bertahan dari segala krisis yang ada.
Dibutuhkan manajemen sumber daya manusia
yang solid untuk menjawab segala tantangan
yang ada.

Manajemen sumberdaya manusia yang solid
sangat diperlukan perusahaan untuk bisa terus
survive terlebih ditengah kondisi ketidakpastian
seperti saat ini. Perusahaan dituntun untuk lebih
menguatkan berbagai aspek dalam lini bisnisnya
termasuk dalam pengelolaan sumber daya
manusia. Pengelolaan sumber daya manusia
dapat dikatakan berhasil apabila karyawan
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diperusahaan memiiki keunggulan kompetitif.
Keunnggulan kompetitif dari karyawan dalam
perusahaan dapat diwujudkan dengan dukungan
dari perusahaan untuk memberi support terhadap
hal tersebut untuk meraih tercapainya keunggu-
lan kompetitif dari karyawan. Perusahaan perlu
memberikan kenyamanan kepada Kkaryawan
dalam menjalankan pekerjaannya sehingga
tujuan perusahaan menjadi lebih mudah untuk
dicapai.

Perusahaan memiliki tantangan dan beragam
permasalahan. Saat ini perusahaan mengalami
banyak tantangan dan beragam permaslaahan.
Permasalahan yang hadir dalam perusahaan
meliputi berbaagai sisi. Setiap perusahaan tentu
memiliki permasalahan begitu pula dengan
perusahaan rintisan di Indonesia. Saat ini jumlah
perusahaan startup di Indonesia mengalami
peningkatan yang luar biasa. Perkembangan
perusahaan rintisan di Indonesia berjalan ber-
iringan dengan tumbuhnya internet dari masa ke
masa. Pengguna internet yang setiap tahunnya
semakin meningkat memberikan peluang
besar bagi orang-orang kreatif sebagaipendiri
perusahaan rintisan (Startup) dalam meluaskan
bisnisnya. Pertumbuhan startup di Indonesia
seiring dengan berbagai tantangan dan beragam
permasalahan yang hadir dalam perusahaan.
Berdasarkan data mengenai permasalahan yang
dihadapi oleh startup di Indonesia dapat dilihat
dari Berbagai kondisi menyebabkan bubble
startup diindonesia saat ini. Terdapat berbagai
macam permasalahan yang terjadi sehingga
startup mengalami pemutusan hubungan Kkerja.
Setidaknya berdasarkan hasil penelitian berikut
ini merupakan permasalahan yang terjadi pada
startup diindonesia dapat dilihat pada gambar
dibawah ini:

Ragam Permasalahan yang
Dihadapi Startup di Indonesia

12.9%

133%

B Modal ™ Sumberdaya Manusia Regulasi Pasar M Fasilitas

Gambar 1. Ragam Permasalahan yang dihadapi
starup Indonesia

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui
bahwa faktor yang menjadi permasalahan bagi
karyawan adalah mengenai modal dengan
persentase terbanyak. Masalah modal menjadi

masalah utama yang dialami oleh prusahaan
startup di Indonesia yaitu sebesar 34,1%.
Menyusul permasalahan terbesar kedua yang
saat ini dialami oleh startup diindonesia yaitu
adalah mengenai sumberdaya manusia. Masalah
sumberdaya manusia menjadi permasalahan
kedua yang dialami oleh startup di Indonesia
yaitu sebesar 18,7%. Permasalahan sumberdaya
manusia ini sangat perlu diperhatikan oleh
perusahaan mengingat sumberdaya manusia
adalah roda penggerak perusahaan dalam men-
jalankan bisnisnya untuk mencapai tujuan
perusahaan. Masalah sumberdaya manusia perlu
menjadi perhatian penting dalam mengelola
perusahaan startup terlebih dengan kondisi
seperti ini. Melansir dari katadata.co.id dikatakan
bahwa tingkat pengunduran diri karyawan
startup sangat tinggi. Tingkat pengunduran diri
karyawan dalam Perusahaan Startup bahkan
sangat tinggi mencapai 25%. Adapun karakte-
ristik karyawan startup sendiri mayoritas diisi
oleh generasi milenial. Tidak heran jika turnover
karyawan sangat tinggi menurut (Firoh, 2022),
kaum milenial memang terkenal dengan pola
kerja yang Job Hopping atau kutu loncat.
Mengapa demikian karena kelabilan mereka
tentang penguasaan pekerjaan dan kurangnya
tanggung jawab. Kecenderungan generasi mile-
nial memilih startup sebagai tempat untuk dapat
bekerja memang masih sangat tinggi seperti
terlihat dari gambar berikut:

S Dusin Kotja yang Dimnet Poermeda & ASEAN

& € % &

Gambar 2. Sektor Dunia Kerja yang Diminati
Pemuda di ASEAN

Terlihat dari gambar 2 diatas, tidak hanya di
Indonesia, Sektor perusahaan startup masih
sangat diminati kaum muda atau generasi
milenial di negara-negara ASEAN. Selain itu
terdapat faktor lain yang membuat karyawan
startup cenderung tidak betah terhadap peker-
jaannya, yaitu faktor gaya hidup. Gaya hidup
generasi milenial memang sedikit berbeda,
karyawan startup yang didominasi generasi
milinial ini mempunya gaya hidup yang hedo-
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nism atau boros, ketika perusahaan startup
tempat mereka kerja dirasa sudah tidak dapat
memberikan benefit yang cukup mereka akan
serta merta resign dari perusahaan tersebut
(Arini, 2022). Berdasarkan pemaparan mengenai
fenomena yang terjadi serta Research GAP diatas
maka penulis tertarik untuk mengungkap lebih
jauh keterkaitan mengenai Pengaruh Transfor-
mational leadership Dan Cyberloafing Terhadap
Employee Engagment Dengan Organizational
citizenship behavior Sebagai Variabel Mediasi
Karyawan Startup di Jakarta.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian dapat menggunakan jenis data
kualitatif dan kuantitatif serta campuran kedua-
nya. Jenis data kuantitatif menurut (Rutberg &
Bouikidis, 2018) adalah jenis data dimana
pengumpulan data dilakukan secara langsung
dengan mensurvei responden. Adapun dengan
metode kuantitatif terdapat standart pengum-
pulan data numerik. Penelitian kuantitaf sendiri
dirasa lebih terukur dan lebih terstruktur dengan
baik. Terlebih lagi penelitian kuantitatif ini sering
kali digunakan untuk menyatakan hubungan
antar variabel dengan melibatkan hipotesis dan
analisis deskriptif didalamnya. Penelitian ini
meggunakan jenis data yaitu data kuantitatif.
Menurut referensi lain data kuantitatif adalah
angka yang tersusun menjadi sebuah data.
Penelitian ini menggunakan jenis data dengan
skala likert yang termasuk bagian dari skala
ordinal (Sugiyono, 2019).

Validitas konvergen dalam penelitian ini
dilihat melalui melihat hailai dari loading
factor dari setiap indikator yang telah di-
jabarkan melalui kuesioner. Uji validitas
konvegen telah dilakukan untuk variabel
Transformational leadership, Cyberloafing,
organizational citizenship behavior, dan juga
employee engagement.

Tabel 1. Hasil pengukuran nilai Outer Loading

Factor
Indikator Erf:glggcle(:r}ll:st

Kebutuhan dasar 0,760
Kebutuhan dasar 0,816
Dukunganmanajemen 0,815
Dukungan manajemen 0,811
Rasa memiliki 0,815
Rasa memiliki 0,808
Belajar dan bertumbuh 0,806
Belajar dan bertumbuh 0,754

Berdasarkan data yang telah didapat
melalui proses penyebaran kuesioner dan
menimbang persyaratan dalam melakukan uji
validitas konvergen dapat dilihat dan
diketahui nilai dari uji validitas diatas adalah
semuanya diatas 0,50. Meninjau Kembali teori
yang disampaikan oleh (Riyanto & Hatmawan,
2020) nilai convergent validity dapat menjadi
acuan dalam memlihat validitas dengan
melihat besaran nilai loading factor dengan
nilai loading faktor harus diatas 0,50. Ber-
dasarkan tabel tersebut nilai loading faktor
terbesar ada di indikator kebutuhan dasar.
Employee engagement diantara keseluruhan
indikatornya dapat dikatakan bahwa indikator
kebutuhan dasar yang memiliki nilai validitas
tertinggi untuk variabel Employee Engage-
ment.

Tabel 2. Hasil pengukuran nilai Outer Loading

Factor
Gambar 3. Kerangka Model Penelitian
Transformati
IIl. HASIL DAN PEMBAHASAN Indikator Leadonhi
A. Uji Validitas Konvergen Kebutuhan dasar eao';gz =
Hal yang perlu dilaukan sebelum melaku- Kebutuhan dasar 0,758
kan uji pengaruh atau uji tuntuk menjawab Dukungan manajemen 0,773
hipotesis diperlukan dalam pengujian vali- Dukungan manajemen 0762
ditas dalam penelitian ini. Step selanjutnya Rasa memiliki 0'79 )
setelah mengetahui outer model maka di- — ’
perlukan uji validitas konvergen, alat yang Rasa memiliki 0,770
digunakan dalam uji validitas konvergen ini Belajar dan bertumbuh 0,659
adalah menggunakan alat analisis SmartPLS. Belajar dan bertumbuh 0.550
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Berdasarkan data yang telah didapat
melalui proses penyebaran kuesioner dan
menimbang persyaratan dalam melakukan uji
validitas konvergen dapat dilihat dan
diketahui nilai dari uji validitas diatas adalah
semuanya diatas 0,50. Meninjau Kembali teori
yang disampaikan oleh (Riyanto & Hatmawan,
2020) nilai convergent validity dapat menjadi
acuan dalam memlihat validitas dengan
melihat besaran nilai loading factor dengan
nilai loading faktor harus diatas 0,50.
Berdasarkan tabel tersebut nilai loading
faktor terbesar ada di indikator Motivasi
inspirasional. Pemimpin yang transformasio-
nal diantara keseluruhan indikatornya dapat
dikatakan juga bahwa indikator Motivasi
inspirasional yang memiliki nilai validitas
tertinggi untuk variabel Transformational
leadership.

Tabel 3. Hasil pengukuran nilai Outer Loading

Factor
Indikator Cyberloafing
Faktor individual 0,679
Faktor individual 0,680
Faktor Organisasional 0,723
Faktor Organisasional 0,685
Faktor Situasional 0,754
Faktor Situasional 0,726

Sumber: data diolah

Berdasarkan data yang telah didapat
melalui proses penyebaran kuesioner dan
menimbang persyaratan dalam melakukan uji
validitas konvergen dapat dilihat dan juga
diketahui nilai dari uji validitas diatas adalah
semuanya diatas 0,50. Meninjau Kembali teori
yang disampaikan oleh (Riyanto & Hatmawan,
2020) nilai convergent validity dapat menjadi
acuan dalam memlihat validitas dengan
melihat besaran nilai loading factor dengan
nilai loading faktor harus diatas 0,50. Ber-
dasarkan tabel tersebut nilai loading faktor
terbesar ada di indikator pada instrumen
faktor situasional. Cyberloafing diantara ke-
seluruhan indikatornya dapat dikatakan
bahwa instrument pada indikator faktor
situasional yang memiliki nilai validitas
tertinggi untuk variabel Cyberloafing.

Tabel 4. Hasil Pengukuran Nilai Outer
Loading Factor

LS RD: citiZZias;llli;al?e(LT\l:ior
Altruism 0,792
Altruism 0,831
Conscientiousness 0,772
Conscientiousness 0,709
Civic Virtue 0,738
Civic Virtue 0,814
Sportsnanship 0,788
Sportsnanship 0,742
Courtesy 0,771
Courtesy 0,828

Sumber: data diolah

Berdasarkan data yang telah didapat
melalui proses penyebaran kuesioner dan
menimbang persyaratan dalam melakukan uji
validitas konvergen dapat dilihat dan juga
diketahui nilai dari uji validitas diatas adalah
semuanya diatas 0,50. Meninjau Kembali teori
yang disampaikan oleh (Riyanto & Hatmawan,
2020) nilai convergent validity dapat menjadi
acuan dalam memlihat validitas dengan
melihat besaran nilai loading factor dengan
nilai loading faktor harus diatas 0,50.
Berdasarkan tabel tersebut nilai loading
faktor terbesar ada di indikator altruism.
Organizational citizenship behavior diantara
keseluruhan indikatornya dapat dikatakan
bahwa indikator altruism yakni membantu
reakan Kkerja yang berhalangan adalah
memiliki nilai validitas tertinggi untuk dapat
variabel Organizational citizenship behavior.
Berdasarkan data yang telah didapat maka
dapat disimpulkan secara umum dan melihat
semua butir pertanyaan dari setiap varibel
nilai loading factor dari setiap pernyataan
telah melampaui syarat minimum yaitu nilai
untuk hasil dari loading factor adalah diatas
0,50. Merujuk hasil dari uji validitas konver-
gen yang telah dilakukan dapat diketahui
bahwa nilai loading factor paling besar dari
semua varibael dan butir pertanyaan didapat
dari varibel organizational citizenship beha-
vior mengenai Altruism (membantu rekan
kerja yang berhalangan) yang merupakan
salah satu indikator dari variabel organiza-
tional citizenship behavior yang menunjukan
nilai 0,831. Nilai terkecil diperoleh dari butir
pertanyaan dari variabel transformasional
leadership butir terakhir mengenai indikator
pengaruh yang ideal yang diambil dari
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indikator transformasional leadership yang
menunjukan angka 0,550, Berdasarkan peng-
ujian yang telah dilakukan dapat ditentukan
dan disimpulkan bahwa setiap indikator dari
setiap variabel baik itu transformastional
leadership, cyberloafing, organizational citi-
zenship behavior, dan employee engagement
dalam penelitian ini telah diatas syarat dalam
melakukan uji validitas konvergen. Berdasar-
kan dari pemaparan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini dinyatakan
valid.

. Uji Validitas Diskriminan

Validitas diskriminan dilakukan dengan
menguji data yang telah ada dengan meng-
gunakan software SmartPLS. Uji validitas
diskriminan ini dapat diketahui dari melihat
nilai masing-masing indikator menggunakan
Fornell-larcker criterium. Nilai Fornell-larcker
criterium dapat dilihat dari tabel dibawah ini,
Nilai Fornell-larcker criterium melingkupi
varibel transformastional leadership, cyber-
loafing, organizational citizenship behavior,
dan employee engagement.

Tabel 5. Hasil Pengukuran Nilai Fornell-

larcker criterium

Organiza-

Employee Transfor- Cyber- tional
Engage- mastlona.l loafing Citizenship
ment Leadership Behavior

0,799
0,736
0,708
0,779

Sumber: data diolah

Berdasarkan nilai yang didapat melalui
pengukuran pengukuran Nilai Fornell-larcker
criterium untuk dapat mengetahui validitas
diskriminan dengan melakukan pengujian
menggunakan alat pada analisis SmartPLS.
Pengujian telah dilakukan untuk variabel baik
itu transformational leadership, cyberloafing,
organizational citizenship behavior, dan
employee engagement. Variabel tersebut telah
diuji dan didapat hasil sebagai berikut ini:

1. Meninjau kembali hasil dari pengujian
dengan melihat nilai dari Fornell-larcker
criterium, Variabel employee engagement
menunjukan nilai 0,799. Hal ini meng-
ungkapkan bahwa merujuk dari pendapat
(Riyanto & Hatmawan, 2020) yang menya-
takan bahwa nilai validitas diskrimanan
dapat dinyatakan valid apabila nilai dari uji

validitas diskrimanan diatas 0,50. Variabel
employee engagement menunjukan nilai
0,799 yang merujuk teori (Riyanto &
Hatmawan, 2020) maka variabel employee
engagement dinyatakan valid.

2. Menilik kembali hasil dari pengujian
dengan melihat nilai dari Fornell-larcker
criterium, Variabel transformational lea-
dership menunjukan nilai 0,736. Hal ini
mengungkapkan bahwa merujuk dari
pendapat (Riyanto & Hatmawan, 2020)
yang menyatakan bahwa nilai validitas
diskrimanan dapat dinyatakan valid apa-
bila nilai dari uji validitas diskrimanan
diatas 0,50. Variabel transformational
leadership menunjukan nilai 0,736 yang
merujuk teori (Riyanto & Hatmawan, 2020)
maka variabel transformational leadership
dinyatakan valid.

Berdasarkan hasil dari pengujian dengan
melihat nilai dari Fornell- larcker criterium,
Variabel cyberloafing menunjukan nilai 0,708.
Hal ini mengungkapkan bahwa merujuk dari
pendapat (Riyanto & Hatmawan, 2020) yang
menyatakan bahwa nilai validitas diskrimanan
dapat dinyatakan valid apabila nilai dari uji
validitas diskrimanan diatas 0,50. Variabel
cyberloafing menunjukan nilai 0,708 yang
merujuk teori (Riyanto & Hatmawan, 2020)
maka variabel cyberloafing dinyatakan valid.
Menilik hasil dari pengujian dengan melihat
nilai dari Fornell- larcker criterium, Variabel
organizational citizenship behavior menun-
jukan nilai 0,708. Hal ini mengungkapkan
bahwa merujuk dari pendapat (Riyanto &
Hatmawan, 2020) yang menyatakan bahwa
nilai validitas diskrimanan dapat dinyatakan
valid apabila nilai dari uji validitas diskri-
manan diatas 0,50. Variabel organiza-tional
citizenship behavior menunjukan nilai 0,708
yang merujuk teori (Riyanto & Hatmawan,
2020) maka variabel organizational citizen-
ship behaviordinyatakan valid.

Pengujian nilai Fornel-larcker criterium
telah dilakukan kepada keseluruhan variabel
menggunakan alat pada analisis SmartPLS.
Berdasarkan hasil yang telah diperoleh
mengungkapkan bahwa variabel employee
engagement, transformational leadership, cy-
berloafing, organizational citizenship behavior
dinyatakan valid dan juga dapat dilanjutkan
ketahap berikutnya. Nilai Fornel-larcker
criterium telah diketahui dan dinyatakan
valid, Validitas diskriminan dapat diketahui
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dari nilai (AVE). Nilai AVE untuk variabel
employee engagement, transformational lea-
dership, cyberloafing, dan organizational
citizenship behavior dapat dilihat dari nilai
berikut ini yaitu:

Tabel 6. Hasil Pengukuran Nilai
AverageVariance Exracted (AVE)

. Average Variance
No VELELE Exracted (AVE)
1  employee engagement 0,638
2 transformat.lonal 0,541
leadership
3 Cyberloafing 0,502
Organizational 0,608

citizenship behavior

Sumber: data diolah

Berdasarkan nilai yang didapat melalui
pengukuran pengukuran Nilai dari Average
Variance Exracted (AVE) untuk mengetahui
validitas diskrimanan dengan melakukan
pengujian menggunakan alat pada analisis
SmartPLS. Pengujian telah dilakukan untuk
variabel baik itu transformational leadership,
cyberloafing, organizational citizenship beha-
vior, dan employee engagement. Variabel
tersebut telah diuji dandidapat hasil sebagai
berikut ini:

1. Meninjau kembali hasil dari pengujian
dengan melihat nilai dari Average Variance
Exracted (AVE), Variabel employee enga-
gement menunjukan nilai 0,638 Hal ini
mengungkapkan bahwa nilai validitas
dapat dinyatakan valid apabila nilai dari uji
validitas diatas 0,50. Variabel employee
engagement menunjukan nilai 0,638 maka
variabel employee engagement dinyatakan
valid.

2. Menilik kembali hasil dari pengujian
dengan melihat nilai dari Average Variance
Exracted (AVE), Variabel transformational
leadership menunjukan nilai 0,541. Hal ini
mengungkapkan bahwa nilai validitas
dapat dinyatakan valid apabila nilai dari uji
validitas diskrimanan diatas 0,50. Variabel
transformational leadership menunjukan
nilai 0,541 maka variabel transformational
leadership dinyatakan valid.

C. Uji Reliabilitas

Uji validitas telah dilakukan dan dinyatakan
valid sesuai teori yang telah dibahas. Uji
selanjutnya adalah melakukan uji reliabilitas.
Uji ini dilakukan dengan menggunakan alat

bantu SmartPLS dengan mempertimbangkan
Nilai dari Composite Reliability. Nilai dari
Composite Reliability dapat dinyatakan
reliabel jika nilai menunjukan angka 0,7. Hal
ini sejalan dengan pendapat yang dinyatakan
oleh (Riyanto & Hatmawan, 2020) bahwa data
dapat dinyatakan reliabel jika angka
menunjukan angka 0,7. Nilai Cronbach alpha
juga dapat dinyatakan dasar dalam uji
reliabilitas. Berdasarkan teori dari (Riyanto &
Hatmawan, 2020) jika Composite Reliability
dan Nilai Cronbach alpha diatas 0,7 maka data
dinyatakan reliabel atau dapat diandalkan.
Composite Reliability pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Pengukuran Hasil Nilai

Composite Reliability
Variabel Composite
reliability
employee 0,934
engagement
transformatio 0,903
nal leadership
Cyberloafing 0,858
Organizational 0,939

citizenship behavior
Sumber: data diolah

Berdasarkan nilai yang didapat melalui
pengukuran pengukuran Nilai Composite
Reliability untuk mengetahui reliabilitas
dengan melakukan pengujian menggunakan
alat analisis SmartPLS. Pengujian telah
dilakukan  untuk  variabel = baik itu
transformational leadership, cyberloafing,
organizational citizenship behavior, dan
employee engagement. Variabel tersebut telah
diuji dan didapat hasil sebagai berikut ini:

1. Meninjau kembali hasil dari pengujian
dengan melihat nilai dari Composite
Reliability, Variabel employee engagement
menunjukan  nilai 0934 Hal ini
mengungkapkan bahwa nilai reliabilitas
dapat dinyatakan reliabel apabila nilai dari
uji reliabilitas diatas 0,70. Variabel
employee engagement menunjukan nilai
0,934 maka variabel employee engagement
dinyatakan reliabel.

2. Menilik kembali hasil dari pengujian
dengan melihat nilai dari Composite
Reliability, Variabel transformational
leadership menunjukan nilai 0,903. Hal ini
mengungkapkan bahwa nilai reliabilitas
dapat dinyatakan bisa diandalkan apabila
nilai dari uji reliabilitas diatas 0,70.
Variabel  transformational leadership

http://]Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

7905



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)

Volume 6, Nomor 10, Oktober 2023 (7900-7914)

menunjukan nilai 0,903 maka variabel
transformational leadership dinyatakan
reliabel.

Berdasarkan hasil dari pengujian dengan
melihat nilai dari Composite Reliability
Variabel cyberloafing menunjukan nilai 0,858.
Hal ini mengungkapkan bahwa bahwa nilai
reliabilitas dapat dinyatakan reliabel. apabila
nilai dari uji reliabilitas diatas 0,70. Variabel
cyberloafing menunjukan nilai 0,858 maka
variabel cyberloafing dinyatakan reliabel.
Menilik hasil dari pengujian dengan melihat
nilai dari Composite Reliability Variabel
organizational citizenship behavior menunju-
kan nilai 0,939. Hal ini mengungkapkan bahwa
nilai reliabilitas dapat dinyatakan reliabel
apabila nilai dari uji reliabilitas diatas 0,70.
Variabel organizational citizenship behavior
menunjukan nilai 0,939 maka variabel orga-
nizational citizenship behavior dinyatakan
reliabel. Pengujian nilai Composite Reliability
telah dilakukan kepada keseluruhan variabel
menggunakan alat pada analisis SmartPLS.
Berdasarkan hasil yang telah diperoleh
mengungkapkan bahwa variabel employee
engagement, transformational leadership, cy-
berloafing, organizational citizenship behavior
dinyatakan reliabel dan dapat dilanjutkan
ketahap berikutnya.

Berikut dibawah ini merupakan hasil dari
pengukuran nilai Cronbach’s Alpha:

Tabel 8. Hasil Pengukuran Hasil Nilai

Cronbach’s Alpha
Variabel Crtz;::‘clh s
employee engagement 0,919
transformatfonal 0,876
leadership
Cyberloafing 0,809
Organizational 0,928

citizenship behavior

Berdasarkan nilai yang didapat melalui
pengukuran pengukuran Nilai Cronbach’s
Alpha untuk mengetahui reliabilitas dengan
melakukan pengujian menggunakan alat
analisis SmartPLS. Pengujian telah dilakukan
untuk variabel baik itu transformational
leadership, cyberloafing, organizational citi-
zenship behavior, dan employee engagement.
Variabel tersebut telah diuji dan didapat hasil
sebagai berikut ini:

1. Meninjau kembali hasil dari pengujian
dengan melihat nilai dari Cronbach’s
Alpha, Variabel employee engagement
menunjukan nilai 0,919 Hal ini meng-
ungkapkan bahwa nilai reliabilitas dapat
dinyatakan reliabel apabila nilai dari uji
reliabilitas diatas 0,70. Variabel employee
engagement menunjukan nilai 0,919 maka
variabel employee engagement dinyata-
kan reliabel.

2. Menilik kembali hasil dari pengujian
dengan melihat nilai dari Cronbach’s
Alpha, Variabel transformational leader-
ship menunjukan nilai 0,876. Hal ini
mengungkapkan bahwa nilai reliabilitas
dapat dinyatakan bisa diandalkan apabila
nilai dari uji reliabilitas diatas 0,70.
Variabel transformational leadership me-
nunjukan nilai 0,876 maka variabel
transformational leadership dinyatakan
reliabel.

Berdasarkan hasil dari pengujian dengan
melihat nilai dari Cronbach’s Alpha Variabel
cyberloafing menunjukan nilai 0,809. Hal ini
mengungkapkan bahwa bahwa nilai relia-
bilitas dapat dinyatakan reliabel. apabila nilai
dari uji reliabilitas diatas 0,7. Variabel
cyberloafing menunjukan nilai 0,809 maka
variabel cyberloafing dinyatakan reliabel.

1. Menilik hasil dari pengujian dengan
melihat nilai dari Cronbach’s Alpha Varia-
bel organizational citizenship behaviour
menunjukan nilai 0,928. Hal ini meng-
ungkapkan bahwa nilai reliabilitas dapat
dinyatakan reliabel apabila nilai dari uji
reliabilitas diatas 0,70. Variabel organi-
zational citizenship behavior menunjukan
nilai 0,928 maka variabel organizational
citizenship behavior dinyatakan reliabel.

2. Pengujian nilai Cronbach’s Alpha telah
dilakukan kepada keseluruhan variabel
menggunakan alat pada analisis SmartPLS.
Berdasarkan hasil yang telah diperoleh
mengungkapkan bahwa variabel employee
engagement, transformational leadership,
cyberloafing, organizational citizenship
behavior dinyatakan reliabel dan dapat
dilanjutkan ketahap berikutnya.

D. Uji Koefisien Determinasi (R-Square)

Uji R-Square dilakukan dengan melihat
nilai dari koefisien determinasi yang dilaku-
kan dengan SmartPLS. Nilai R-Square atau
nilai dari koefisien determinasi adalah ada

http://]Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

7906



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)
Volume 6, Nomor 10, Oktober 2023 (7900-7914)

pada angka antara nol hingga satu. Nilai R-
Square mencerminkan kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variabel
dependen. Nilai R-Square yang menunjukan
nilai mendekati satu ini memiliki arti bahwa
variabel independen dapat menjadi penjelas
bagi variabel dependen. Nilai R-Square yang
menunjukan anga 1 artinya variabel dependen
secara sempurna menjelaskan varibel inde-
pendent. Nilai R-Square yang meunjukan
angka mendekati 0 artinya kemampuan untuk
menjelaskan variabel dependen oleh varibel
independent adalah lemah. Koefisien Deter-
minasi atau nilai dari (R-Square) pada
penelitian ini dapat dilihat dari perhitungan
menggunakan alat analisis SmartPLS dibawah
ini yaitu:

Tabel 9. Pengukuran Koefisien Determinasi

(R-Square)
R Square
R Square Adjusted
Employee 0,769 0,761
Engagement
Organizational 0,626 0,618

citizenshipbehavior

Merujuk hasil yang telah diolah meng-
gunakan alat analisis SmartPLS maka dapat
diketahui nilai dari R-Square untuk melihat
sejauh mana variabel independent menjelas-
kan variabel dependen. Berdasarkan hasil uji
yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa
nilai dari R-Square employee engagement
adalah 76,9%. Nilai 76,9% memberi arti
bahwa variabel Transformational leadership
dan variabel cyberloafing dapat menjelaskan
pengaruh terhadap employee engagement.
Ada faktor lain yang mempengaruhi employee
engagement dalam penelitian ini. Faktor lain
tersebut tidak termasuk dalam penelitian ini.
Berdasarkan penelitian (Kurniawati et al,
2019) diantara hal yang dapat menjadi
pengaruh bagi employee engagement adalah
komitmen budaya organisasi. Uji R-Square
juga dilakukan terhadap Organizational citi-
zenship behavior adalah 62,6%. Nilai 62,6%
memberi arti bahwa variabel Transforma-
tional leadership dan variabel cyberloafing
dapat menjelaskan juga pengaruh terhadap
Organizational citizenship behavior adalah
sebesar 62,6%. Ada faktor lain sebesar 37,4%
yang menjadi pengaruh bagi Organizational
citizenship behavior namun tidak diteliti
dalam penelitian ini. Faktor lain tersebut tidak

termasuk dalam penelitian ini diantaranya
adalah efikasi diri dapat menjadi pengaruh
bagi Organizational citizenship behavior
(Naziroh et al,, 2021).

E. Uji Hipotesis
Penelitian ini melakukan uji hipotesis
melalui alat analisis SmartPLS 3.0 dengan
melihat hasil koefisien analisis jalur (path
coefficients). Berikut dibawah ini merupakan
hasil pengujian pada analisis jalur (path
coefficients) dilakukan melalui alat analisis

SmartPLS 3.0:

Tabel 10. Pengukuran Koefisien Analisa Jalur

Original Sample Standard T P
Sample

Deviation . .
(0) Mean (M) (STDEV) Statistics Values

Tranformational

leadership->

Organizational 0,310 0,334 0,119 2.597  0.010
citizenship

behaviour

Cyberloafing->
Organizational
citizenship
behaviour

0,342 0,344 0,096 3,568 0,000

Organizational

citizenship

behaviour -> 0,622 0,598 0,121 5,147  0.000
Employee

engagement

Tranformational
leadership ->
Employee
engagement

0,536 0,541 0,101 5310 0,000

Cyberloafing ->
Employee -0,000  -0,001 0,069 0,003 0,997
engagement

Berdasarkan tabel diatas telah dilakukan
pengujian analisis pada jalur menggunakan
SmartPLS. Berdasarkan dari uji yang telah
dilakukan didapat hasil untuk variabel
Tranformational leadership terhadap Organi-
zational citizenship behaviour memiliki nilai
Original Sample (O) 0,310. Nilai Original
Sample memperlihatkan nilai yang positif.
Merujuk nilai t statistic menunjukan nilai
2,597 dibandingkan dengan t tabel yaitu
1,661. Berdasarkan hasil yang didapat maka
dapat dikatakan bahwa variabel tranfor-
mational leadership memiliki kontribusi ter-
hadap organizational citizenship behaviour.
Berdasarkan uji yang telah dilakukan didapat
hasil untuk variabel cyberloafing terhadap
Organizational citizenship behaviour memiliki
nilai Original Sample (0) 0,342. Nilai Original
Sample memperlihatkan nilai yang positif.
Merujuk nilai t statistic menunjukan nilai
3,568 dibandingkan dengan t tabel yaitu
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1,661. Berdasarkan hasil yang didapat maka
dapat dikatakan bahwa variabel cyberloafing
memiliki kontribusi terhadap organizational
citizenship behaviour.

Berdasarkan uji yang telah dilakukan
didapat hasil untuk variabel Organizational
citizenship behaviour terhadap Employee
engagement memiliki nilai Original Sample
(0) 0,622. Nilai Original Sample memperlihat-
kan nilai yang positif. Merujuk nilai t statistic
menunjukan nilai 5,147 dibandingkan dengan
t tabel yaitu 1,661. Berdasarkan hasil yang
didapat maka dapat dikatakan bahwa variabel
Organizational citizenship behaviour memiliki
kontribusi terhadap Employee engagement.
Berdasarkan uji yang telah dilakukan didapat
hasil untuk variable transformational leader-
ship terhadap Employee engagement memiliki
nilai Original Sample (0) 0,536. Nilai Original
Sample memperlihatkan nilai yang positif.
Merujuk nilai t statistic menunjukan nilai
5,310 dibandingkan dengan t tabel yaitu
1,661. Berdasarkan hasil yang didapat maka
dapat dikatakan bahwa variabel transforma-
tional leadership memiliki kontribusi juga
terhadap Employee engagement. Berdasarkan
uji yang telah dilakukan didapat hasil untuk
variabel cyberloafing terhadap Employee
engagement memiliki nilai Original Sample
(O) minus. Merujuk nilai t statistic me-
nunjukan nilai 0,003 dibandingkan dengan t
tabel yaitu 1,661. Berdasarkan hasil yang
didapat maka dapat dilihat bahwa nilai t
statistic lebih kecil dari t tabel. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa variabel
cyberloafing tidak memiliki kontribusi ter-
hadap Employee engagement.

. Ujit

Uji hipotesis pada penelitian ini meng-
gunakan serta mempertimbangkan hasil dari t
tabel yang menjadi rujukan dan dibandingkan
dengan t hitung. Perbandingan ini dilakukan
untuk melihat kaitan pengaruh variabel
variabel Tranformational leadership terhadap
Organizational citizenship beha-viour, cyber-
loafing terhadap Organizational citizenship
behaviour, variabel Organizational citizenship
behaviour terhadap Employee engagement,
transformational leadership terhadap Emp-
loyee engagement, dan variabel cyberloafing
terhadap Employee engagement. Hasil Uji t
Statistik dapat dilihat dari hasil dibawah ini
yaitu:

Tabel 11. Hasil T Statistics

T Statistics T tabel P Values

Tranformation

alleadership->

Organizational 2.597 1,661 0.010
citizenship
behaviour
Cyberloafing->
Organizational
citizenship
behaviour

3,568 1,661 0,000

Organizational

citizenship

behaviour -> 5,147 1,661 0.000

Employee

engagement

Tranformation

al leadership ->

Employee
engagement

5,310 1,661 0,000

Cyberloafing ->

Employee 0,003 1,661 0,997
engagement

Berdasarkan pengujian dan membanding-
kan nilai antara t hitung dan t tabel serta
mempertimbangkan p value menggunakan
SmartPLS maka didapat hasil untuk variabel
Tranformational leadership terhadap Organi-
zational citizenship behaviour memiliki nilai t
statistic yang menunjukan nilai 2,597
dibandingkan dengan t tabel yaitu 1,661.
Berdasarkan hasil yang didapat maka dapat
diketahui bahwa nilai t statistic lebih besar
dari t tabel dan P value dibawah 0,10 maka
dapat dikatakan bahwa variabel tranfor-
mational leadership memiliki pengaruh yang
signifkan terhadap organizational citizenship
behaviour.

Berdasarkan pengujian dan membanding-
kan nilai antara t hitung dan t tabel serta
mempertimbangkan p value menggunakan
SmartPLS maka didapat hasil menunjukan
nilai 3,568 dibandingkan dengan t tabel yaitu
1,661. Berdasarkan hasil yang didapat maka
dapat diketahui bahwa nilai t statistic lebih
besar dari t tabel dan P value dibawah 0,10
maka dapat dikatakan bahwa variabel cyber-
loafing memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap organizational citizenship behavour.
Berdasarkan pengujian dan membandingkan
nilai antara t hitung dan t tabel serta
mempertimbangkan p value menggunakan
SmartPLS maka didapat hasil menunjukan
nilai 5,147 dibandingkan dengan t tabel yaitu
1,661. Berdasarkan hasil yang didapat maka
dapat diketahui bahwa nilai t statistic lebih
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besar dari t tabel dan P value dibawah 0,10
maka dapat dikatakan bahwa variabel
Organizational citizenship behaviour memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Employee
engagement.

Berdasarkan pengujian dan membanding-
kan nilai antara t hitung dan t tabel serta
mempertimbangkan p value menggunakan
SmartPLS maka didapat hasil menunjukan
nilai 5,310 dibandingkan dengan t tabel yaitu
1,661. Berdasarkan hasil yang didapat maka
dapat diketahui bahwa nilai t statistic lebih
besar dari t tabel dan P value dibawah 0,10
maka dapat dikatakan bahwa variabel trans-
formational leadership memiliki kontribusi
terhadap Employee engagement. Berdasarkan
pengujian dan membandingkan nilai antara t
hitung dan t tabel serta mempertimbangkan p
value menggunakan SmartPLS maka didapat
hasil menunjukan nilai 0,003 dibandingkan
dengan t tabel yaitu 1,661. Berdasarkan hasil
yang didapat maka dapat dilihat bahwa nilai t
statistic lebih kecil dari t tabel. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa variabel
cyberloafing tidak memiliki pengaruh ter-
hadap Employee engagement.

Tabel 12. Hasil Indirect Effects

T T
Statistics tabel

P Values

Tranformatio
nal
leadership->
Organization
al citizenship
behaviour->
Employee
Engagement
Cyberloafing->
Organizational
citizenship
behaviour->
Employee
Engagement

2.388 1,661 0.017

5407 1,661 0,000

Berdasarkan pengujian dan membanding-
kan nilai antara t hitung dan t tabel serta
mempertimbangkan p value menggunakan
SmartPLS maka didapat hasil pengaruh Trans-
formational leadership berpengaruh positif
siginfikan dengan Employee engagement
melalui variabel mediasi yaitu Organizational
citizenship behaviour dengan melihat bahwa
nilai 2.388 dibandingkan dengan t tabel yaitu
1,661 menunjukan adanya pengaruh yang
positif dan signifikan. Merujuk Kembali peran
cyberloafing telah dibuktikan bahwa variabel
ini berpengaruh positif siginfikan dengan

employee engagement melalui variabel
mediasi yaitu Organizational citizenship beha-
viour dengan melihat bahwa nilai 5,407
dibandingkan dengan t tabel yaitu 1,661
menunjukan adanya pengaruh yang positif
dan signifikan. Berdasarkan model yang telah
dibuat maka pada variabel mediasi yaitu
Organizational citizenship behaviour memiliki
peranan mediasi dalam penelitian ini.

KESIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan
dan berbagai proses epenelitian dengan
variabel Transformational leadership, Cyber-
loafing, Employee Engagment, dan juga
Organizational citizenship behavior maka
didapat kesimpulan seperti Penjabaran yang
telah dilakukan pada penelitian ini mengenai
variabel Transformational leadership ter-
hadap organizational citizenship behavior dan
telah dilakukan berbagai macam uji, maka
didapat kesimpulan Transformational leader-
ship berpengaruh terhadap organizational
citizenship behavior. Pengaruh yang ditimbul-
kan dalam penelitian ini adalah pengaruh
yang positif dan signifikan. Transformational
leadership berpengaruh secara positif sig-
nifikan terhadap organizational Ccitizenship
behavior. Hal ini dapat diartikan bahwa
komponen penyusun yang menjadi pengaruh
bagi organizational citizenship behavior
karyawan startup di Jakarta adalah Transfor-
mational leadership. Transformational leader-
ship yang yang menjadi komponen pengaruh
dalam penelitian ini adalah meliputi beberapa
hal yaitu Pertimbangan Individual (Indivdua-
lized Considerate), Stimulasi Intelektual
(Intellectual Stimulation), Motivasi Inspira-
sional (Inspirational Motivation), Pengaruh
yang Ideal (Idealized Influence). Penjabaran
yang telah dilakukan pada penelitian ini
mengenai variabel cyberloafing terhadap
organizational citizenship behavior dan telah
dilakukan berbagai macam uji, maka didapat
kesimpulan cyberloafing berpengaruh juga
terhadap organizational citizenship behavior.

Pengaruh yang  ditimbulkan dalam
penelitian ini adalah pengaruh yang positif
dan signifikan. Transformational leadership
berpengaruh secara positif signifikan ter-
hadap employee engagement Hal ini dapat
diartikan bahwa komponen penyusun yang
menjadi pengaruh bagi employee engagement
karyawan startup di Jakarta adalah Trans-
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formational leadership. Transformational
leadership yang yang menjadi komponen
pengaruh dalam penelitian ini adalah meliputi
beberapa hal yaitu Pertimbangan Individual
(Indivdualized Considerate), Stimulasi Inte-
lektual (Intellectual Stimulation), Motivasi
Inspirasional  (Inspirational = Motivation),
Pengaruh yang Ideal (Idealized Influence).
Penjabaran yang telah dilakukan pada pene-
litian ini mengenai variabel cyberloafing
terhadap employee engagement dan telah
dilakukan berbagai macam uji, maka didapat
kesimpulan cyberloafing tidak berpengaruh
terhadap employee engagement. Hal ini dapat
dilihat dari perhitungan menggunakan alat
analsisi smartPLS.

B. Saran
1. Bagi Perusahaan
Berdasarkan hasil penelitian yang didapat
diketahui bahwa terdapat pengaruh Trans-
formational leadership terhadap organiza-
tional citizenship behavior maka saran bagi
perusahaan adalah memberikan pelatihan
kepemimpinan terhadap level managerial
agar kepemimpinan diperusahaan memiliki
ciri kepemimpinan transformasional dna
membawa perusahaan kepada inovasi-
inovasi baru serta membuat perusahaan
menjadi semakin berkembang. Variabel
cyberloafing terhadap organizational citi-
zenship behavior juga telah menunjukan
hubungan yang positif yang signfikan, maka
bagi perusahaan sebaiknya membuat
peraturan baru terkait penggunaan media
sosial ketika sudah masuk jam kerja, seperti
perusahaan memasang VPN Block untuk
melakukan pendisiplinan dengan melaku-
kan blokir selain dari akses internet untuk
kerja. organizational citizenship behavior
terhadap employee engagement menunjuk-
kan pengaruh yang positif signifikan maka
perusahaan perlu membuat program agar
karyawan merasa memiliki perusahaan dan
menjadi bagian penting dalam perusahaan
dan memiliki keterlibatan yang tinggi,
misalnya dengan membuat meningkat
salah satu indikator dari organizational
citizenship behavior yaitu civic virtue
dengan cara melakukan kegiatan-kegiatan
kemasyarakatan dengan sukarela (volun-

mational leadership terhadap employee
engagement menunjukan hubungan yang
positif. Perusahaan perlu memberikan
stimulasi intelektual misalnya dengan
mewajibkan adanya rutinitas pagi untuk
menstimulasi karyawan agar karyawan
lebih terlibat secaraberkesinambungan.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Berdasarkan data yang telah diperoleh
dalam penelitian ini serta berbagai uji yang
telah dilakukan dalam penelitian ini,
Peneliti selanjutnya sebaiknya meneliti
faktor-faktor lain yang menjadi komponen
pengaruh dalam employee engagement.
Penelitian ini hanya mengungkap sebesar
76,9% yang memrpengaruhi employee
engagement. Peneliti selanjutnya sebaiknya
dapat meneliti 23,1% faktor-faktor lain
yang menjadi pengaruh bagi variabel
employee engagement. Peneliti selanjutnya
dapat mengembangkan penelitian ini se-
hingga variabel-variabel yang belum masuk
dalam komponen ini dapat diketahui.
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